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PERBANDINGAN KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BETON 

MUTU 40 MPa MENGGUNAKAN SEMEN BATURAJA, SEMEN PADANG,

DAN SEMEN TIGA RODA

EDDY CHANDRA 
03043110124

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 
PEMBIMBING : Ir. H. IMRON FIKRI ASTIRA, MS

ABSTRAK
Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang saat ini banyak dipakai dalam 

pembangunan suatu konstruksi. Beton adalah campuran dari agregat halus dan agregat 

kasar dengan semen yang dipersatukan oleh air dengan perbandingan tertentu.

Untuk mendapatkan beton mutu tinggi diperlukan campuran pasta semen yang 

lebih akurat. Semen merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam campuran 

beton, sehingga diperlukan suatu penelitian yang lebih spesifik terhadap semen yang 

akan digunakan dalam campuran beton.
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti perbandingan kekuatan beton yang 

dihasilkan oleh tiga produk semen yaitu, semen Baturaja, semen Padang, dan semen 

Tiga Roda dengan beton mutu 40 MPa.

Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat tarik pada semen Baturaja, semen Padang, 

dan semen Tiga Roda, dapat disimpulkan bahwa setiap semen memiliki kuat tekan dan 

kuat tarik yang beda dengan menggunakan bahan yang sama pada setiap umur beton. 

Pada awal umur beton (3 hari), semen Padang memiliki kuat tekan yang lebih besar 

daripada semen Tiga Roda dan semen Baturaja, sedangkan untuk kuat tarik 

Padang lebih besar daripada semen Tiga Roda dan semen Baturaja. Pada akhir umur 

beton (28 hari), semen Tiga Roda memiliki kuat tekan lebih besar dari semen Padang 

dan semen Baturaja, sedangkan untuk kuat tarik semen Baturaja lebih besar dari 
Tiga Roda dan semen Padang.

Dari grafik hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik tiap semen didapat kenaikan 

kekuatan yang dialami kuat tekan juga akan diikuti kenaikan kekuatan tariknya pada tiap 

umur rencana. Persentase perbandingan kuat tarik terhadap kuat tekan untuk semen 

Baturaja, semen Padang, dan semen Tiga Roda berkisar antara 5 % - 8 %.

semen

semen
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang saat ini banyak dipakai dalam 

pembangunan suatu konstruksi.
Beton adalah campuran dari agregat halus dan agregat kasar dengan semen yang 

dipersatukan oleh air dengan perbandingan tertentu.
Penggunaan material beton memiliki kelebihan tertentu antara lain :

1. Mempunyai kuat tekan yang cukup tinggi

2. Dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan

3. Mudah dalam perawatan

4. Cocok untuk konstruksi ringan maupun berat

5. Relatif tahan terhadap api dan cuaca
Untuk menjamin agar beton yang dihasilkan memenuhi persyaratan yang diminta, 

dianjurkan untuk menguji terlebih dahulu agregat yang akan digunakan, kemudian 

membuat benda uji coba beton atau campuran uji beton setelah rancangan campuran 

(Mx Desigri) dilakukan.

Dalam adukan beton, campuran air dan semen membentuk pasta semen yang 

berfungsi sebagai perekat/pengikat dalam proses pengerasan sehingga butiran-butiran 

agregat saling terikat dengan kuat, dan terbentuklah suatu massa yang padat

Untuk mendapatkan beton mutu tinggi diperlukan campuran pasta semen yang 

lebih akurat. Semen merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam campuran 

beton, sehingga diperlukan suatu penelitian yang lebih spesifik terhadap semen yang 

akan digunakan dalam campuran beton.

Bertolak dari alasan diatas dan untuk mengetahui seberapa besar perbandingan 

kuat tekan dan kuat tarik beton yang dihasilkan dari tiga produk semen yang beredar 

dipasaran yaitu semen Baturaja, semen Padang, dan semen Tiga Roda untuk beton mutu 

40 MPa.

1



2

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah membandingkan 

nilai kuat tekan dan kuat tarik untuk beton mutu 40 MPa menggunakan tiga produk 

semen yaitu semen Baturaja, semen Padang, dan semen Tiga Roda sehingga dapat 

diketahui keunggulan dan kelemahan antara ketiga produk semen tersebut terhadap 

campuran beton dengan mutu tertentu.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain :

1. Memahami cara merencanakan Job Mix Formula (JMF) dan menerapkan pada benda 

uji campuran beton.

2. Mengetahui nilai uji kuat tekan dan kuat tarik untuk beton mutu 40 MPa dengan 

menggunakan tiga produk semen yaitu semen Baturaja, semen Padang, dan semen 

Tiga Roda.

3. Mengetahui hubungan kuat tekan dan kuat tarik beton serta membandingkan nilai- 

nilai yang didapat dari ketiga produk semen tersebut.

1.4 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Tahap awal penelitian ini dengan dilakukan studi literatur terhadap 

materi-materi yang bersangkutan dengan penelitian ini. Pada tahap kedua eksperimental 

yang dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Dinas Pekeijaan Umum dengan 

membuat beton untuk setiap macam produk semen. Metode eksperimental berupa 

serangkaian percobaan di laboratorium, dimulai dari persiapan bahan pembentuk beton, 

pemeriksaan agregat, perencanaan campuran dan pembuatan benda uji berbentuk 

silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm sebanyak 72 benda uji serta 

pengujian kuat tekan dan kuat tarik pada umur 3 hari, 7 hari, 21 hari, dan 28 hari dimana 

pada tiap-tiap umur dilakukan pengujian sebanyak 3 benda uji untuk kuat tekan dan 3 

benda uji untuk kuat tarik. Penelitian dan pengeijaan beton ini disesuaikan dengan 

standar yang digunakan di Indonesia yaitu SK-SNI-T-15-1990-03.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

- Mutu beton yang direncanakan adalah 40 MPa
Produk semen yang digunakan adalah Semen Batu Raja, Semen Padang, dan Semen 

Tiga Roda.
Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 

300 mm sebanyak 72 buah yang dibagi untuk berbagai umur yaitu, 3 hari, 7 hari, 21 

hari, dan 28 hari.

Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji Untuk Kuat Tekan

Benda Uji
No Produk Semen Jumlah

Hari ke-3 Hari ke-7 Hari ke-21 Hari ke-28

Semen Baturaja1. 3 3 3 3 12

2. Semen Padang 3 3 3 3 12
3. Semen Tiga Roda 3 3 3 3 12

9 9 9 9 36Jumlah

Jumlah benda uji berbentuk silinder untuk kuat tekan sebanyak 36 benda uji

Tabel 1.2 Jumlah Benda Uji Untuk Kuat Tarik

Benda UjiNo Produk Semen JumlahHari ke-3 H,ari ke-7 Hari ke-21 Hari ke-28
1. Semen Baturaja 3 3 3 3 12
2. Semen Padang 3 3 3 3 12
3. Semen Tiga Roda 3 3 3 3 12

9 9Jumlah 9 9 36

Jumlah benda uji berbentuk silinder untuk kuat tarik sebanyak 36 benda uji
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci.

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, 

dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material pembentuk 

serta kuat tekan dan tarik beton.

BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi tata cara pemeriksaan 

material dan rancangan campuran beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang prosedur pembuatan banda uji, pengolahan data, pembahasan hasil 
pengujian material, dan pengujian kuat tekan dan tarik.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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